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Abstrak 

 Pendidikan jasmani masih dianggap mata pelajaran yang kurang penting dibandingkan dengan mata 

pelajaran lainnya. Pendidikan jasmani di sekolah dasar mempunyai alokasi jam pelajaran yang masih 

kurang. Pembelajaran pendidikan jasmani masih cenderung membosankan dan lebih mengarah pada 

penguasaan keterampilan. Di sisi lain pembelajaran di sekolah dasar secara umum kurang 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan siswa. Sehingga pembelajaran di sekolah lebih 

cenderung kurang menyenangkan dan tidak sesuai dengan kebutuhan anak sehingga diperlukan 

sebuah pembelajaran dengan pendekatan yang melibatkan semua aspek siswa. Pendidikan jasmani 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar dapat menggunakan pembelajaran terpadu 

sebagai jalan mengurangi berbagai kekurangan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Pembelajaran terpadu pendidikan jasmani dapat berupa perpaduan dua atau lebih materi-materi 

yang ada dalam pendidikan jasmani, yang direalisasikan dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran 

terpadu pendidikan jasmani dalam pendidikan jasmani dapat juga berupa perpaduan dua atau lebih 

materi-materi pendidikan jasmani dengan materi-materi mata pelajaran yang lain, seperti: 

matematika, bahasa indonesia, pendidikan agama, sains, pengetahuan sosial, dan kerajinan tangan 

dan kesenian. Pembelajaran terpadu didasarkan pada kurikulum berbasis kompetesi tahun 2004, 

baik dari segi standar kompetensinya, indikatornya, maupun, hasil belajarnya. Pembelajaran terpadu 

merupakan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi tahun 2004. 

Pembelajaran terpadu melibatkan pengembangan semua aspek siswa sehingga sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yaitu manusia utuh. Pembelajaran terpadu pendidikan jasmani 

memberikan suatu pemecahan berbagai masalah yang timbul selam ini mengenai pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Terpadu, Pendidikan Jasmani. 

 

Abstract 

 Physical education is still considered a less important subject compared to other subjects. Physical 

education in elementary schools has an allocation of lesson hours that is still lacking. Physical 

education learning still tends to be boring and is more directed at mastering skills. On the other 

hand, learning in primary schools generally pays less attention to student growth and development. 

So that learning in schools is more likely to be less fun and not in accordance with the needs of 

children so that a learning approach that involves all aspects of students is needed. Physical 

education as one of the subjects in elementary schools can use integrated learning as a way to 
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reduce various deficiencies in physical education learning. Integrated learning of physical education 

can be a combination of two or more materials that exist in physical education, which is realized in a 

lesson. Integrated learning of physical education in physical education can also be in the form of a 

combination of two or more physical education materials with other subject matter, such as: 

mathematics, Indonesian language, religious education, science, social knowledge, and crafts and 

arts. Integrated learning is based on the 2004 competition-based curriculum, both in terms of 

competency standards, indicators, and learning outcomes. Integrated learning is a learning 

innovation that is in accordance with the 2004 competency-based curriculum. Integrated learning 

involves the development of all aspects of students so that they are in line with the national 

education goal of a whole person. Integrated learning of physical education provides a solution to 

various problems that have arisen so far regarding physical education learning in elementary 

schools. 

Keywords: Learning, Integrated, Physical Education. 

PENDAHULUAN 

 Dalam pendidikan kita mengenal adanya input, proses, dan output. Input merupakan 

masukan, dalam pendidikan, input adalah para siswa yang akan diberikan ‘perlakuan’ dalam proses 

pendidikan berupa proses pembelajaran, sehingga menghasilkan suatu output yang 

berarti hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran yang ada dalam diri siswa tersebut. Proses 

pembelajaran sangat penting keberadaannya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang 

sebenarnya. Proses pembelajaran merupakan suatu hubungan interaksi antara siswa, guru, dan 

lingkungannya. Hubungan itu hendaknya kreatif, kritis, interaktif yang memberikan arah untuk 

tumbuh kreatifitas, berpikir kritis, dan percaya diri. 

 Pendidikan jasmani yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan yang tentu 

di dalamnya ada proses pembelajaran. Apabila dibandingkan dengan proses pembelajaran mata 

pelajaran lainnya, proses pembelajaran pendidikan jasmani sangatlah berbeda. Pendidikan jasmani 

mengajak siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan keinginannya, tetapi kenyataan lain 

dilapangan mengakibatkan pendidikan jasmani menjadi suatu mata pelajaran yang membosankan dan 

melelahkan serta tidak sesuai dengan konsep dasar pendidikan jasmani itu sendiri. Kenyataan lainnya 

adalah adanya kesinambungan antara kurikulum yang diajarakan dengan kehidupan nyata anak 

sehari-hari seperti diungkap oleh Drs Siswoyo MPd, Dosen Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri 

Jakarta, menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah dasar (SD) yang dirumuskan para ahli kurikulum 

cenderung eksklusif, sempit, dan terlalu akademis dan terkesan semua peserta didik hendak 

diarahkan jadi ilmuwan (Suara Merdeka, Kamis, 06 Mei 2004). 

 Mata pelajaran pendidikan jasmani yang mempunyai alokasi waktu 2 jam pelajaran per 

minggu, dimana satu jam pelajaran berkisar antar 30 – 40 menit. Alokasi waktu tersebut sangat jelas 

akan mempengaruhi tujuan dari pendidikan jasmani, sehingga proses pembelajaran tidak dapat 

mencapai tujuan pendidikan jasmani yang sebenarnya dan tidak dapat memberikan kontribusi 

maksimal bagi perkembangan anak. Seperti yang diungkap oleh Prof. Dr. Sri Anitah Wiryawan, M.Pd, 

pakar pendidikan dan guru besar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas 

Maret (UNS) Solo, bahwa penelitian di Amerika belum lama ini menunjukkan, pembelajaran yang 

menerapkan kurikulum dengan mata pelajaran terpisah-pisah menjadikan pembelajar kurang berhasil 

menumbuhkan potensi diri secara maksimal. Kurikulum dengan mata pelajaran terpisah-pisah dalam 

waktu 50 menit per jam pertemuan menjadi tidak realistik. Para pebelajar kurang mendapat 
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kesempatan mempelajari sesuatu secara mendalam (Pikiran Rakyat, 11 April 2003). 

 Melalui program pendidikan jasmani yang teratur, terencana, dan terbimbing diharapkan 

dapat tercapai seperangkat tujuan yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan aspek jasmani, 

intelektual, emosional, sosial, dan moral spiritual yang optimal. Mengacu pada pentingnya 

pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut, maka perlu adanya suatu model pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dipadukan dengan mata pelajaran yang lain. Model pembelajaran tersebut 

merupakan salah satu inovasi yang dapat memberikan wahana bagi anak dalam beraktifitas yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Model pembelajaran ini juga diharapkan dapat memberikan 

suatu pola pemikiran kreatif dan inovatif bagi guru dalam meramu proses pembelajaran agar anak 

merasa senang dan tidak merasa terbebani dengan meteri pelajaran yang ada dalam kurikulum. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kepustakaan (literature review) dengan 

pendekatan kualitatif. Data dala penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan, yaitu berupa analisis terhadap sumber data dari 

jurnal nasional dan jurnal internasional terbitan 5 tahun terakhir serta melalui kajian pada buku. 

Instrument penelitian studi kepustakaan ini adalah peneliti sendiri, yaitu peneliti menggunakan 

lembar checklist untuk menyeleksi berbagai artikel yang sesuai dengan topik penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Pembelajaran Terpadu 

 Pembelajaran terpadu itu sendiri merupakan suatu model pembelajaran yang membawa pada 

kondisi pembelajaran yang relevan dan bermakna untuk anak. Pembalajaran terpadu merupakan 

media pembelajaran yang secara efektif membantu anak untuk belajar secara terpadu dalam mencari 

hubungan-hubungan dan keterkaitan antara apa yang telah mereka ketahui dengan hal-hal baru atau 

informasi baru yang mereka temukan dalam proses belajarnya sehari-hari. Collins dan Dixon (1991:6) 

menyatakan tentang pembelajaran terpadu sebagai berikut: integrated learning occurs when an 

authentic event or exploration of a topic in the driving force in the curriculum. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa dalam pelaksanaannya anak dapat diajak berpartisipasi aktif dalam 

mengeksplorasi topik atau kejadian, siswa belajar proses dan isi (materi) lebih dari satu bidang studi 

pada waktu yang sama. Pembelajaran terpadu  sangat memperhatikan kebutuhan anak 

sesuai dengan perkembangannya yang holistik dengan melibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Untuk itu aktivitas yang diberikan meliputi aktif 

mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna,  dan 

otentik sehingga siswa dapat menerapkan perolehan belajar untuk memecahkan masalah-masalah  

yang nyata di dalam kehidupan sehari-hari. Bredekamp (1992:7) menjelaskan  bahwa  dalam proses 

pembelajaran orang dewasa hendaknya menyediakan berbagai aktivitas dan bahan- bahan yang kaya 

serta menawarkan pilihan bagi siswa sehingga siswa dapat memilihnya untuk kegiatan kelompok kecil 

maupun mandiri dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinisiatif sendiri, melakukan 

keterampilan atas prakarsa sendiri sebagai aktivitas yang dipilihnya. Pembelajaran terpadu juga 

menekankan integrasi berbagai aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang 

merupakan kejadian- kejadian, fakta, dan peristiwa yang otentik. 

Secara singkat dapat dismpulkan bahwa pada hakikatnya pembelajaran terpadu adalah 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022 366 

 

upaya memadukan berbagai materi belajar yang berkaitan, baik dalam satu displin ilmu maupun 

antar disiplin ilmu dengan kehidupan dan kebutuhan nyata para siswa, sehingga proses belajar anak 

menjadi sesuatu yang bermakna dan menyenangkan anak. Pembelajaran terpadu mengacu kepada 

dua hal pokok, yaitu: 1) keterkaitan materi belajar antar disiplin ilmu relevan dengan 

diikat/disatukan melalui tema pokok, dan 2) keterhubungan tema pokok tersebut dengan kebutuhan 

dan kehidupan aktual para siswa. Dengan demikian tingkat keterpaduannya tergantung kepada 

strategi dalam mengaitkan dan menghubungkan materi belajar dengan pengalaman nyata para  

siswa. 

2. Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 

Sekolah dasar merupakan salah satu fase yang dilalui anak untuk memulai belajar berbagai 

hal. Seperti namanya, lembaga ini memberikan sesuatu pengetahuan yang sangat dasar bagi anak. 

Salah satu mata pelajaran yang ada dalam kurikulum sekolah dasar adalah pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, yang menggunakan 

aktivitas jasmani sebagai media untuk membelajarkan anak dalam usaha mencapai perkembangan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Gerak merupakan tujuan utama dari proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang memiliki makna dan pengertian yang dinamis. Pembelajaran yang mampu 

menggali kreatifitas anak dalam bergerak dapat menjadi membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran. Schmidt (188-346) mengemukakan bahwa belajar gerak pada dasarnya merupakan 

suatu proses perubahan merespon yang relatif permanen sebagai akibat dari latihan dan 

pengalaman. Sedangkan keterampilan berkaitan dengan gerak otot atau gerakan tubuh untuk 

mensukseskan pelaksanaan aktivitas yang diinginkan (Singer, 1982 : 9). 

Setiap anak memiliki kemampuan gerak dengan kualitas yang satu sama lain berbeda. 

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan gerak diantaranya adalah bawaan dan lingkungan 

(Gallahue, 1988:63- 71). Perbedaan itulah yang mungkin mendasari adanya kurikulum 2004 atau 

Kurikulum berbasis kompentensi (KBK). Seiring dengan itu guru pendidikan jasmani dituntut untuk 

dapat melaksanakan kurikulum itu dengan benar, sehingga perlu adanya suatu model pembelajaran 

yang memungkinkan terlaksananya kurikulum tersebut. 

Dalam Kurikulum 2004 Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar disebutkan bahwa Pendidikan 

Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, 

kognitif, dan emosional. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, guru diharapkan 

mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan/olahraga, 

internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) dan pembiasaan pola hidup sehat, 

yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran yang konvensional di dalam kelas yang 

bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental intelektual, emosi dan sosial. Selain itu, 

aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan didaktikmetodik, sehingga 

aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran. 

Sedangkan Tujuan  Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar yang tersirat dalam kurikulum 

2004 adalah untuk 1) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nila 

dalam  Pendidikan Jasmani, 2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap 

sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan agama, 3) Menumbuhkan 

kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas- tugas ajar Pendidikan Jasmani, 4)  

Mengembangankan sikap sportif, jujur disiplin,  bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan 

demokratis melalui aktivitas jasmani,  permainan, dan olahraga, 5) Mengembangkan keterampilan 

gerak dan keterampilan berbagai macam permainan dan olahraga seperti:  permainan dan 
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olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri/senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air), dan 

pendidikan luar kelas (outdoor education), 6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam 

upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga, 7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 

sendiri dan orang lain, 8) Mengetahui dan mamahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga sebagai 

aktualisasikan pada suatu pembelajaran terpadu yang memungkinkan untuk dapat mengembangkan 

aspek-aspek yang ada dalam diri siswa sesuai dengan standar kompetensinya. Seperti yang 

tercantum dalam rambu-rambu Kurikulum 2004 yang menyebukan bahwa dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran, guru dapat menggabung beberapa kompetensi dasar dalam beberapa akativitas, dan 

juga dapat menggambungkan hasil belajar  dan indikator dalam satu kegiatan pembelajaran. 

Materi-materi pembelajaran pendidikan jasmani yang terdapat pada kuikulum 2004 sekolah 

dasar yang terdiri atas: Permainan dan olahraga, Aktivitas Pengembangan, Uji diri/senam, Aktivitas 

Air (akuatik), Aktivitas Ritmik, Pendidikan Luar Kelas (outdoor Education), dapat dipadukan dengan 

tingkat relevannya materi-materi tersebut satu sama lain. Pembelajaran terpadu pendidikan 

jasmani dapat mencakup dua atau lebih materi yang dilibatkan dan dilaksanakan pada satu materi 

pembelajaran Pendidikan Informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat, 9) 

Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat  rekreatif. Tujuan pendidikan 

jasmani ini harus dapat tercapai melalui proses pembelajaran yang terencana dan teratur. Selain 

tujuan tersebut diatas tersirat juga dalam kurikulum 2004 bahwa fungsi pendidikan jasmani meliputi 

Aspek Organik, Aspek Neuromuskuler, Aspek Perceptual, Aspek  Kognitif, Aspek Sosial, Aspek 

Emosional. Proses pembelajaran pendidikan jasmani selama ini belum dapat berfungsi seperti itu, 

berbagai pendekatan pemebelajaran pendidikan jasmani selama ini belum mampu merefleksikan 

fungsi- fungsi Pendidikan jasmani. Proses pembelajaran yang teratur dan sistematis perlu 

dilakukan dalam pendidikaan jasmani agar dapat berfungsi seperti tersebut di atas. Pendidikan 

jasmani perlu mempunyai suatu pendekatan  pembelajaran yang dapat mencakup semua aspek 

yang ada dalam diri siswa. Pendekatan pembelajaranterpadu bukan lagi hanya sekadar wacana 

tetapi harus dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran pendidikan jasmani terutama di 

sekolah dasar, karena secara alamiah anak berkembang secara terpadu. Aspek-aspek yang ada 

harus dikembangkan dalam waktu bersamaan sehingga pendekatan pembelajaran terpadu 

merupakan suatu strategi yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 

potensinya secara seimbang dan terpadu, hal ini tentunya sejalan dengan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi 2004. 

Berdasarkan kurikulum 2004, ruang lingkup materi pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar meliputi: 

1. Permainan dan olahraga 

Aktivitas permainan dan olahraga berisi tentang kegiatan berbagai jenis olahraga dan permainan baik 

terstruktur maupun tidak yang dilakukan secara perorangan maupun beregu. Dalam aktivitas ini 

termasuk juga pengembangan sistem nilai seperti; kerjasama, sportivitas, jujur, berfikir kritis, dan 

patuh pada peraturan yang berlaku. 

2. Aktivitas Pengembangan 

Aktivitas pengembangan berisi tentang kegiatan yang berfungsi untuk membentuk postur 

tubuh yang ideal dan pengembangan komponen kebugaran jasmani serta nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya, seperti: kekuatan, daya tahan, kelentukan, keseimbangan, dan kelenturan tubuh, 

bentuk latihan yang dilakukan dalam aktivitas ini misalnya; pull-up, sit-up, back- up, push-up, squat-
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jump dan lain-lain. 

3. Uji diri/senam 

Aktivitas uji diri berisi tentang kegiatan yang berhubungan dengan ketangkasan seperti; 

senam lantai dan senam alat aktivitas fisik lainnya yang bertujuan untuk melatih keberanian dan 

kapasitas diri. 

4. Aktivitas Ritmik 

Aktivitas ritmik  berisi tentang aktivitas yang berhubungan dengan masalah irama.Dalam

 proses pembelajarannya memfokuskan pada kesesuaian atau keterpaduan antara gerak dan irama.  

5. Aktivitas Air (akuatik) 

Aktivitas air (akuatik) berisi tentang kegiatan di air, seperti; permainan air, gaya- gaya 

renang, dan keselamatan di air, serta etika di kolam renang. 

6. Pendidikan Luar Kelas (outdoor Education) 

Aktivitas Luar Sekolah berisi tentang kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam bebas 

lainnya, seperti; bermain di lingkungan sekolah, di taman, di perkampungan pertanian/nelayan, 

berkemah, dan kegiatan yang bersifat kepetualangan (mendaki gunung, menelusuri sungai, cano dan 

lainnya), serta unsur perilaku yang berkaitan dengan aktivitas alam bebas. Dalam

 pelaksanaanya pendidikan jasmani dilakukan melalui tahapantahapan tertentu, sebagai 

contoh: 1) Tahap Persiapan, yang mencakup langkah-langkah persiapan, seperti: Penetapan tujuan

 pembelajaran, Memilih metode  pembelajaran, Memilih materi pembelajaran, Menentukan 

alokasi waktu, Menentukan alat dan sumber bahan pelajaran, Memilih jenis evaluasi, dan lain- 

lain; 2) Tahap Pelaksanaan, tahap pelaksanaan pada dasarnya menerapkan apa yang telah dilakukan 

pada tahap persiapan; 

3) Tahap Evaluasi, yang meliputi: Mengumpulkan informasi tentang pencapaian kompetensi, tujuan 

evaluasi adalah menilai sejauh mana siswa mampu mencapai kompetensi hasil belajar dan 

Memberikan umpan balik terhadap jalannya pembelajaran (Kurikulum 2004:20). 

3. Pembelajaran Terpadu Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 

Banyak kemungkinan untuk menghubungkan pendidikan jasmani dengan subjek materi yang 

lain, terutama untuk kelas awal seperti keterpaduan dengan aritmatika, bahasa, pendidikan alam 

terbuka, pendidikan sosial, dan sebagainya. Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 memberikan 

suatu kesempatan pada guru untuk menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 

siswa dan sekolah. Kurikulum ini juga membantu para guru untuk mengkolaborasikan mata pelajaran 

pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lain yang materinya relevan dan dapat di juga materi lain 

yang terdapat pada aktivitas pengembangan atau uji diri/senam. Contoh  lainnya, kita akan 

melaksanakan pembelajaran aktivitas air (akuatik) dikolam renang, kita juga melibatkan 

materi yang lain yang ada dalam permainan dan olahraga, dengan menggunakan bola kecil 

atau bola besar, dan kita juga dapat melibatkan materi aktivitas pengembangan atau uji diri/senam. 

Pembelajaran  terpadu pendidikan jasmani dapat juga melibatkan materimateri yang 

terdapat dalam mata pelajaran yang lain di sekolah dasar yang didasarkan pada kompetensi dasar, 

indikator,  dan hasil belajar, seperti : Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, 

Sains, Pengetahuan Sosial, Kerajinan Tangan dan Kesenian. Materi-materi yang terdapat dalam mata 

pelajaran-mata pelajaran lain dapat dilibatkan dalam suatu proses pembelajaran pendidikan jasmani 

yang materinya relevan. Materi yang ada dalam pendidikan jasmani dipilih kemudian dipadukan 

dengan materi- materi mata pelajaran yang lain. Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 juga 

memberikan kesempatan para guru utuk membangun tema pembelajaran yang mencakup beberapa 
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materi pelajaran pada mata pelajaran yang berbeda, model ini lebih disebut dengan Tematik. Sebagai 

contoh, tema suatu pembelajaran pendidikan jasmani, menghubungkan dengan belajar membaca dan 

berhitung dasar bagi anak sekolah dasar. 

 

 SIMPULAN 

Pembelajaran terpadu merupakan suatu inovasi yang dapat dikembangkan oleh para guru 

sekolah dasar sebagai upaya untuk mencapai tujuan dari pendidikan yaitu manusia utuh. Seperti 

yang telah dikemukakan di atas bahwa anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan pada 

seluruh aspek, sehigga  diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mencakup itu semua. 

Pendekatan pembelajaran terpadu memungkin untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif dan 

efisien terutama untuk pendidikan jasmani yang selama ini masih dianggap lebih  rendah dibanding 

dengan mata pelajaran yang lain. Memadukan pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lain 

terutama di Sekolah Dasar merupakan suatu usaha untuk mensejajarkan pendidikan jasmani dengan 

mata pelajaran lainnya. Pembelajaran terpadu juga akan menambah jam pelajaran pendidikan 

jasmani yang selama ini dianggap masih kurang. Dua jam pelajaran pendidikan jasmani akan 

bertambah secara tidak langsung dengan pembelajaran mata pelajaran lain dengan menggunakan 

pembelajaran pendidikan jasmani yang memang lebih senang untuk dilakukan. Pembelajaran 

Matematika yang mempunyai jam pelajaran yang banyak dapat menggunakan pendidikan jasmani 

untuk proses pembelajarannya melalui pembelajaran terpadu tersebut. 
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